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Faktualitas merupakan suatu syarat utama bagi sebuah karya jurnalistik. Ada 
atau tidaknya fakta-fakta yang faktual inilah yang membedakan karya jurnalistik 
dengan karya tulis lainnya. Dengan menjaga faktualitas suatu berita, sebuah media 
mampu menjamin kebenaran informasi yang merupakan hak dasar bagi setiap orang. 
Tidak terkecuali dengan majalah TEMPO yang mengusung gaya jurnalistik 
investigasi dalam rubrik Laporan Utama yang disajikannya setiap minggu. Dengan 
menggunakan skema obyektivitas yang pernah diperkenalkan oleh Westerstahl, 
peneliti telah melihat bagaimana faktualitas berita dalam rubrik Laporan Utama di 
majalah TEMPO. 
 Mengambil aspek kognitif yang menunjukan cara untuk mengukur faktualitas 
sebuah berita, peneliti membagi unit analisis menjadi tujuh. Ketujuh unit analisis itu 
meliputi, nilai informasi, Readability (kemudahan untuk dibaca), checkability 
(penyebutan identitas sumber berita), akurasi, kelengkapan unsur berita, serta relvansi 
sumber berita. Setelah melakukan pengidentifikasian terhadap berita di Laporan 
Utama dalam majalah TEMPO pada periode 1 Mei hingga 31 Juli 2010, peneliti 
dapat menguraikan kesimpulan sebagai berikut: 




Untuk unit analisis nilai informasi ini, dalam 52 berita pada periode 1 Mei 
hingga 31 Juli dalam rubril Laporan Utama di amajlah TEMPO semuanya atau dapat 
dikatakan 100% beritanya telah memuat nilai informasi. Hal tersebut ditunjukan 
dengan semua berita yang diterbitkan mampu menampilkan kedalaman informasi 
dengan memuat kejadian-kejadian lainnya yang berhubungan dengan topik yang 
dibicarakan sebagai latar berita agar diperloeh sebuah pemahaman yang utuh dari 
pembaca. Hal tersebut tidak terlepas dari lebih panjangnya waktu produksi berita 
yang dimiliki olh majalah TEMPO. Selain itu dengan mengusung gaya laporan 
investigasi sebagai gaya penulisan membuat majalah TEMPO dapat memenuhi 
faktualitas berita jika dilihat dari unit analisis nilai berita. 
2. Readability 
Unit analisis readability melihat mudah tidaknya sebuah berita untuk dibaca 
dan dipahami. Hal tersebut berkaitan dengan penggunaan istilah khusus yang 
berhubungan dengan suatu bidang atau ilmu tertentu yang menjadi topik atau tema 
pemberitaan. Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh sebanyak 28 atau 54% 
berita yang tidak menggunakan istilah khusus dari suatu bidang atau ilmu yang 
digunakan. Sementara itu untuk berita yang menggunaan istilah khusus dalam suatu 
bidang atau ilmu ditemukan sebanyak 24 berita atau 46 %. 
 Dengan komposisi pemilihan kalimat yang lebih mudah dipahami ini 




lebih mudah membaca berita-berita dalam rubrik Laporan Utama. Dengan 
kemudahan yang didapat oleh pembaca itu maka akan didapat sebuah informasi yang 
bernilai bagi pembaca. Selain itu tujuan pembuatan berita akan dapat dicapai karena 
tidak ada kesalahan dalam pemaknaan. 
3. Checkability 
Unit analisis ini melihat lengkap atau tidaknya identitas sumber berita yang 
ada dalam sebuah berita. Terkadang untuk alasan tertentu sebuah media massa harus 
menyembunyikan identitas lengkap sumber berita berkaitan dengan berita yang 
dimuat. Hal tersebut bisa atas permintaan sumber berita itu sendiri yang merasa 
terancam jika identitasnya dicantumkan atau pun kebijakan dari media itu sendiri 
terkait dengan sebuah berita. 
Dari analisis yang telah dilakukan, dalam majalah TEMPO selama periode 1 
Mei hingga 31 Juli 2010 ditemukan sebanyak 30 buah atau 58% berita yang 
mencantumkan identitas sumber berita secara lengkap. Sisanya, untuk berita yang 
tidak mencantumkan identitas berita secara lengkap (anonym) terdapat 22 buah atau 
42% berita. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun mengusung 
jurnalisme investigasi sebagai penulisan dalam rubrik Laporan Utama, majalah 
TEMPO masih menjaga faktualitas beritanya berkaitan dengan kejelasan sumber 
beritanya dalam setiap berita. Hal tersebut ditunjukan dengan lebih banyak berita 






Akurasi menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga faktualitas berita. 
Kesalahan sekecil apapaun dalam penulisan sebuah berita akan berpengaruh pada 
pemahaman pembaca. Oleh karena itu, perlu sebuah ketelitian dari setiap wrtawan 
dalam menulis sebuah berita. Dalam Laporan Utama di majalah TEMPO periode 1 
Mei hingga 31 Juli, dari keseluruhan 52 berita hanya ditemukan satu berita saja yang 
terdapat kesalahan penulisan. Dengan ada fakta semacam ini maka dapat disimpulkan 
bahwa jika dilihat dari unit analisis ini majalah TEMPO mampu menjaga faktualitas 
beritanya. 
5. Kelengkapan Unsur Berita 
Lengkap atau tidaknya unsur sebuah berita sangat penting dalam sebuah 
peberitaan. Kelengkapan unsur berita ini erat hubungannya dengan nilai informasi 
dan juga pembuktian fakta ada atau biasa yang disebut dengan fakta yang bisa 
dirasakan dengan panca indera manusia. 
Hasil dari unit analisis kelengkapan unsur berita ini ditemukan sebanyak 47 
buah atau 90% berita yang memuat unsur-unsur berita secara lengkap dan ditemukan 
sebanyak 5 buah atau 10% berita yang tidak memuat unsur-unsur berita secara 
lengkap. Berdasar fakta-fakta tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam Laporan 




unit analisis ini. Alasannya, dengan komposisi 90% berbanding 10% menjadi bukti 
kesimpulan tersebut. 
6. Relevansi Sumber Berita 
Unit analisis ini berkaitan dengan salah satu jenis fakta yakni fakta yang 
dikonstruksikan oleh seseorang. Oleh karena itu, dalam sebuah berita diperlukan 
sebuah kehati-hatian dalam memilih sumber berita agar diperoleh seorang sumber 
yang relevan. Semakin relevan sumber berita dengan topik yang dibicarakan maka 
semakin akurat juga fakta yang diungkapkan. 
Dari analisis isi yang sudah dilakukan pada berita di Laporan Utama majalah 
TEMPO periode 1 Mei hingga 31 Juli 2010 tidak ditemukan sumber berita yang tidak 
relevan. Dari 52 berita yang dianalisi semua sumber beritanya memiliki kompetensi 
atas sebuah topik atau tema yang dibicarakan. Oleh karena itu, dalam unit analisis ini 
majalah TEMPO telah mampu menjaga faktualitas beritanya dengan menjaga 
relevansi sumber berita dalam setiap Laporan utama yang dimuat. 
Dari semua unit analisis yang digunakan untuk membedah isi Laporan Utama 
dalam majalah TEMPO, dapat disimpulkan bahwa majalah TEMPO telah mampu 
menjaga faktualitas beritanya dalam rubrik Laporan Utama pada setiap edisinya. Satu 
hal yang membuat majalah TEMPO sering mendapatkan pengaduan terkait dengan 
pemberitaannya berkaitan dengan identitas sumber berita yang tidak disebutkan 




Bakrie yang pernah mengadukan majalah TEMPO berkaitan dengan kejelasan 
sumber berita ini. Namun jika melihat gaya penulisan investigasi yang dipilih majalah 
TEMPO untuk menuliskan Laporan Utama, pilihan majalah TEMPO untuk 
menyembunyikan identitas sumber berita adalah sebuah kebijakan redaksional untuk 
melindungi sumber berita dan ada kaitanya dengan penerapan kode etik jurnalistik 
berlaku di Indonesia. Jadi dengan begitu dapat disimpulkan majalah TEMPO telah 
mampu menjaga faktualitas beritanya dalam rubrik Laporan Utama. 
B. Saran 
Sesuai dengan ruang lingkup dari analisis isi kuantitatif, maka penelitian ini 
hanya melakukan penelitian pada tingkat teks saja. Penelitian hanya mencakup semua 
bagian dari berita yang tampak dalam teks berita. Untuk beberapa alasan seperti 
alasan pencantuman identitas sumber berita dengan lengkap atau tidak tidak dapat 
diketahui dengan sebuah analisis isi kuantitatif. 
Oleh karena itu peneliti menyarankan, agar pada penelitian selanjutnya 
dilakukan sebuah wawancara untuk menggali dan menemukan jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak mampu dijawab melalui analisis isi kuantitatif. Hal 
tersebut dikarenakan gaya penulisan yang sedikit berbeda dengan gaya penulisan 
berita yang lain. Di mana dalam berita investigatif terkadang seorang wartawan 





















Coding Sheet Analisis Isi Faktualitas Berita Dalam Laporan Utama di 
Malajah Berita Mingguan TEMPO 
Judul Laporan Utama : Suap Cek Pelawat BI 
Judul Berita   : Lupa Ceknya, Ingat Sakitnya 
Tanggal   : 26 April-2 Mei 2010 
Nama Pengkoding  : 
1. Factualness 
Nilai Informasi   : a. Ada  b. Tidak Ada 
Readability (Penggunaan Khusus) : a. Ada Istilah Khusus   
  b. Tidak Ada Istilah Khusus 
Checkability (Sumber Berita)  : a.Jelas b. Tidak Jelas  
2. Akurasi 
Kesalahan Penulisan   : a. Ada Kesalahan 
             b. Tidak Ada Kesalahan 
3. Kelengkapan unsure berita 
Apa  : a.ada  b. Tidak ada 
Kapan  : a.ada  b. Tidak ada 
Mengapa : a.ada  b. Tidak ada 
Dimana : a.ada  b. Tidak ada 
Siapa  : a.ada  b. Tidak ada 
bagaimana : a.ada  b. Tidak ada 
 
4. Nilai Berita 
Pentingnya berita bagi pembaca : a. mengarah ke significance   
       b. Mengarah ke human interest 
5. Relevansi Sumber Berita 
Relevansi sumber berita terhadap topik a. Relevan   
b. Tidak Relevan 
  





Ada Tidak Ada 
1 v  
2 v  
3 v  
4 v  
5 v  
6 v  
7 v  
8 v  
9 v  
10 v  
11 v  
12 v  
13 v  
14 v  
15 v  
16 v  
17 v  
18 v  
19 v  
20 v  
21 v  
22 v  
23 v  
24 v  
25 v  
26 v  
27 v  
28 v  
29 v  
30 v  
31 v  
32 v  
33 v  
34 v  
35 v  
36 v  
37 v  
38 v  
 
  
Berita Nilai Informasi 
Ada Tidak Ada 
39 v  
40 v  
41 v  
42 v  
43 v  
44 v  
45 v  
46 v  
47 v  
48 v  
49 v  
50 v  
51 v  
52 v  
 
• Ada nilai informasi: 
52
52
 x 100%  100% 
• Tidak ada nilai informasi: 
0
52















Penggunaan Istilah Khusus 
Ada Tidak Ada 
1 v  
2  v 
3  v 
4 v  
5  v 
6 v  
7 v  
8  v 
9  v 
10  v 
11 v  
12 v  
13  v 
14  v 
15 v  
16  v 
17  v 
18  v 
19  v 
20  v 
21  v 
22  v 
23 v  
24 v  
25 v  
26  v 
27  v 
28 v  
29 v  
30  v 
31 v  
32  v 
33  v 
34 v  
35 v  
36  v 
37 v  
38 v  
 
  
Berita Penggunaan Istilah Khusus 
Ada Tidak Ada 
39 v  
40  v 
41 v  
42 v  
43  v 
44  v 
45 v  
46 v  
47  v 
48 v  
49  v 
50 v  
51  v 
52  v 
 
 
• Ada Istilah Khusus: 
24
52
 x 100%  46% 
• Tidak ada Istilah Khusus: 
28
52














Kejelasan Identitas Sumber Berita 
Ada Tidak Ada 
1  v 
2  v 
3  v 
4 v  
5 v  
6  v 
7  v 
8  v 
9 v  
10 v  
11  v 
12 v  
13 v  
14  v 
15  v 
16 v  
17  v 
18 v  
19 v  
20  v 
21  v 
22  v 
23  v 
24  v 
25  v 
26 v  
27 v  
28 v  
29 v  
30 v  
31 v  
32 v  
33 v  
34  v 
35 v  
36  v 
37 v  
38 v  
 
  
Berita Kejelasan Identitas Sumber Berita 
Ada Tidak Ada 
39 v  
40 v  
41 v  
42 v  
43 v  
44 v  
45 v  
46  v 
47  v 
48 v  
49  v 
50  v 
51 v  
52 v  
 
 
• Ada kejelasan identitas sumber berita: 
30
52
 x 100%  58% 
• Tidak ada kejelasan identitas sumber berita: 
22
52















Ada Tidak Ada 
1  v 
2  v 
3  v 
4  v 
5  v 
6  v 
7  v 
8  v 
9  v 
10  v 
11  v 
12  v 
13  v 
14  v 
15  v 
16  v 
17  v 
18  v 
19  v 
20  v 
21  v 
22  v 
23  v 
24  v 
25  v 
26  v 
27  v 
28  v 
29  v 
30  v 
31  v 
32  v 
33  v 
34  v 
35  v 
36  v 
37  v 




Ada Tidak Ada 
39 v  
40  v 
41  v 
42  v 
43  v 
44  v 
45  v 
46  v 
47  v 
48  v 
49  v 
50  v 
51  v 
52  v 
 
 
• Ada kesalahan penulisan: 
1
52
 x 100%  2% 
• Tidak ada kesalahan penulisan: 
51
52














Kelengkapan Unsur Berita 
Ada Tidak Ada 
1 v  
2 v  
3 v  
4  v 
5 v  
6 v  
7 v  
8 v  
9 v  
10 v  
11  v 
12 v  
13 v  
14 v  
15 v  
16 v  
17  v 
18 v  
19 v  
20 v  
21 v  
22 v  
23 v  
24 v  
25 v  
26 v  
27  v 
28 v  
29 v  
30 v  
31 v  
32 v  
33 v  
34 v  
35 v  
36 v  
37 v  
38 v  
 
  
Berita Kelengkapan Unsur Berita 
Ada Tidak Ada 
39 v  
40 v  
41 v  
42 v  
43 v  
44 v  
45 v  
46 v  
47 v  
48 v  
49 v  
50 v  
51 v  
52 v  
 
 
• Ada kelengkapan unsur berita: 
47
52
 x 100%  90% 
• Tidak ada kelengkapan unsur berita: 
5
52














Relevansi Sumber Berita 
Ada Tidak Ada 
1 v  
2 v  
3 v  
4 v  
5 v  
6 v  
7 v  
8 v  
9 v  
10 v  
11 v  
12 v  
13 v  
14 v  
15 v  
16 v  
17 v  
18 v  
19 v  
20 v  
21 v  
22 v  
23 v  
24 v  
25 v  
26 v  
27 v  
28 v  
29 v  
30 v  
31 v  
32 v  
33 v  
34 v  
35 v  
36 v  
37 v  
38 v  
 
  
Berita Relevansi Sumber Berita 
Ada Tidak Ada 
39 v  
40 v  
41 v  
42 v  
43 v  
44 v  
45 v  
46 v  
47 v  
48 v  
49 v  
50 v  
51 v  
52 v  
 
• Ada relevansi sumber berita: 
52
52
 x 100%  100% 
• Tidak ada relevansi sumber berita: 
0
52

























Perhitungan Coefcient Realibility 
 
Nilai Informasi 
Pengkoder Ada Tidak Ada Jumlah Berita 
Peneliti 52 0 52 
Pengkoder 1 52 0 52 
Pengkoder 2 52 0 52 
 
Pengkoder 1 
M1  = 52 + 0 
  =52 
 CR = 2.M
N1N2
 








  = 1 
Pengkoder 2 
M2 = 52 + 0 
  =52 
 CR = 2.M
N1N2
 














Pengkoder Ada Tidak Ada Jumlah 
Peneliti 24 28 52 
Pengkoder 1 28 24 52 
Pengkoder 2 25 27 52 
 
Pengkoder 1 
M1  = 24 + 24 
  =48 
 CR = 2.M
N1N2
 








  = 0,92 
Pengkoder 2 
M2  = 24 + 27 
  =51 
 CR = 2.M
N1N2
 
















Pengkoder Jelas Tidak Jelas Jumlah Berita 
Peneliti 30 22 52 
Pengkoder 1 27 25 52 
Pengkoder 2 25 27 52 
 
Pengkoder 1 
M1  = 27 + 22 
  =49 
 CR = 2.M
N1N2
 








  = 0,94 
Pengkoder 2 
M2 = 25 + 22 
  =47 
  
 CR = 2.M
N1N2
 















Pengkoder Ada Kesalahan Tidak Ada Jumlah Berita 
Peneliti 1 51 52 
Pengkoder 1 3 49 52 
Pengkoder 2 2 50 52 
 
Pengkoder 1 
M1  = 1 + 49 
  =50 
 CR = 2.M
N1N2
 












M2 = 1+ 50 
  =51 
 CR = 2.M
N1N2
 













Kelengkapan Unsur Berita 
Pengkoder Lengkap Tidak Lengkap Jumlah Berita 
Peneliti 48 4 52 
Pengkoder 1 51 1 52 
Pengkoder 2 48 4 52 
 
Pengkoder 1 
M1  = 48 + 1 
  =49 












  = 0,94 
Pengkoder 2 
M2 = 48 + 4 
  = 52 
 CR = 2.M
N1N2
 















Pengkoder Relevan Tidak Relevan Jumlah Berita 
Peneliti 52 0 52 
Pengkoder 1 52 0 52 




M1  = 52 + 0 
  =52 
 CR = 2.M
N1N2
 








  = 1 
Pengkoder 2 
M2 = 52 + 0 
  = 52 
 CR = 2.M
N1N2
 








  =1 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
